JIMESE] IDOTONIWYAL

A A

PANDUAN
PEMAHAMAN-PENGAMALAN

%
h
(—]
=]
=
=
%

uogalid) NN PPAW SNNDY|

2 wewipiiNahdhoh

AN-NADWAH I




PANDUAN
PEMAHAMAN-PENGAMALAN

SUTEJO IBNU PAKAR

PENGAJIAN
KITAB IQASZUL HIMAM

KAUKUS MUDA NU CIREBON
2014



TERMINONOLOGI TASAWUF

PANDUAN
PEMAHAMAN-PENGAMALAN

ISBNU: 06 01 1926-1

Penulis dan Penyunting/Editor
Dr. H. Sutejo Ibnu Pakar, M.Ag

Desain Cover & Setting Layout
Syaugi

Penerbit:
Kaukus Muda NU Cirebon

Cetakan Pertama Januari 2014

Percetakan
CV. Aksarasatu Publishing
JI. Diponegoro Kampung Baru Gg Mangga No.7 Cirebon. Telp. 0231-211202
Email: aaksarasatu@gmail.com



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam.
Sholawat dan Salam semoga tetap tercurahkan pada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW. keluarga dan para sahabatnya. Amiin ya
robbal aalaamiin.

Buku ketiga yang Kami sengaja menyajikan buku “Terminologi
Sufi , kami berharap buku yang anda pegang ini dapat lebih mudah
dibaca, dipahami dan diamalkan sesuai dengan kebutuhan sehari-hari.

Walhasil, semoga buku ini bermanfaat khususnya bagi pemula
yang ingin mendalami tentang sufi, untuk menambah semangat kita
dalam beribadah dan menggapai hidup bahagia di dunia dan akhirat.

Cirebon, 19 Maret 2014

Penerbit

Kaukus Muda NU Cirebon



PENGANTAR PENULIS

Kedamaian jiwa setiap individu sangat bergantung kepada
intensitas dan kekuatan dalam dzikrullah. Faktor eksternal seseorang
yang sangat berpengaruh terhadap kedamaian jiwanya adalah
kebiasaan yang disebut dengan istilah riyadhal (training spiritual),
mujahadah dan kontemplasi.

Keyakinan (al-Yagin) adalah puncak dari ketinggian ilmu,
keluasan wawasan dan kedalaman keimanan. Tulisan sederhana ini
mengajak pembaca untuk memulai dari diri sendiri membangun
keyakinan (al-Yagin) sebagai fondasi kedamaian.

Warisan para sufi terdahulu mengamanatkan generasi muda
pesantren dan nahdliyin untuk menggali lebih dalam tradisi wiridan
sebagai ikhtiar potensialisasi diri dengan pendekatan internalisasi
terhadap pekerjaan (af’al) dan sifat (al-Shifat), serta nama-nama Allah
SWT (al-Asma’ al-Husna’).

Internalisasi (tajalli) ketiganya itulah yang akan dapat
menghantarkan semakin kuat dan kokohnya keyakinan setiap pribadi.
Pribadi dengan ilmu yang selalu dipraktikkan dalam kehidupan sehari-
hari akan merasakan kelezatan keimanan (halawat al-Iman) dan
berakhir pada sebuah kondisi kejiwaan (ruhani) yang damai dalam
dzikrullah.

semoga buku ini bermanfaat bagi yang ingin mendalami
tentang sufi, untuk menambah semangat kita dalam hidup, beribadah,
dan menjadi inspirator bagi diri sendiri dalam menggapai hidup
bahagia di dunia dan akhirat.

Cirebon, Cirebon, 19 Maret 2014

Dr. H. Sutejo Ibnu Pakar,M.Ag
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BAB I
MENGENALI SHUFI

KARAKTER SHUFI

Al-Syibli:

Shufi itu terputus hubungan dengan makhluk tersambung
dengan Allah. Shufi itu laksana anak-anak didalam kamar
Tuhan

Dzu al-Nun al-Mishri:
Ahli tasawuf adalah komunitas yang selalu terpengaruh dan
dipengaruhi Allah atas segala sesuatunya.

Sufyan al-Tsauri:
Sifat shufi adalah diam ketika tidak berada dan memberikan
manfaat ketika berada

Al-Junayd al-Baghdadi:

Shufi itu laksana tanah yang dilempari segala kotran tetapi
tidak memproduksi apapun kecuali yang memberikan
kesenangan.

Abu al-Hasan al-Sirwani
Shufi adalah pribadi yang eksis dengan berbagai karunia Allah
dan bukan dengan berbagai wiridan.
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AL-‘ARIF BILLAH (SHUFI MA’RIFATULLAH)

Al-“Arif billah adalah dia yang telah mencapai ma’rifat penyatuan
dengan Tuhan, melalui dzawq dan musyahadah

Al-Junayd al-Baghdadi:

Ma'rifat adalah adanya keidak tahuan ketika menegakkan ilmu
Allah.

Al-Syibli:

Ma’rifat berawal dari Allah dan tidak ada akhirnya

Al-Ghazali:

Yang sudah mengenal Allah maka dia akan melihat-Nya di setiap
yang ada

Al-Hallaj

Ketika seorang hamba sudah mencapai magam ma’rifat, maka

Allah memberinya wahyu lewat bisikan (al-Risalah al-Qusyayriyah,
hal. 142).

Mushthafa al-‘Arusi:
Al-‘Arif adalah dia yang menyaksikan dzat, sifat dan pekerjaan
Allah.

Hagiqat adalah menyaksikan nur al-Haq dalam penampakan al-
Hagq.

Pemilik haqiqat akan sirna dari makhluk hanya menyaksikan al-
Haqq, sirna kedalam penyaksian musabbibul asbab (Allah). Dia
mabuk dalam ke-fana-an dank ke-baqa-an (Iqadz al-Himam, hal.
35)

Mata hati adalah bashirah. Tidak melihat kecuali makna-makna
dan esensi-esnsi. Kaum awam hanya melihat hal-hal indrawi.
Kaum khash mampu melihat sebab-sebab. Kaum khash al-
Khashah dapat melihat keduanya.

WILAYAH (kewalian)

Puncak kewalian adalah awal kenabian

Wali adalah hmba Allah yang depnuhi kehrmnisan dengan Allah
setelah mengalami dahsyatnya mujahadah dan ketentraman ruh
setelah laku mujahadah



Sahl ‘Abdullah al-Tustari:

Wali adalah hamba Alllah yang segala perbuaannya secara
sistemtis bersesuaian dengan Allah

Wali adalah hamba Allah yang menjaga perintah yang bersifat
fardhu, sunnah dan nawadfil (tambahan), mengamalkan printah
Allah berdaaran ilmu yang dimilikinya. Hamba Allah yang
bersih agidahnya dan benar amal perbuatannya, dialah wali
Allah yang berhak mendapatkankemuliaan Allah.

Tiga tanda kewalian seseorang adalah: kesibukannya dengan
Allah, pengalaman puncaknya Allah, dan himmah nya adalah
Allah.

MAQAM WALI

Khilafah al-Nubuwwah (‘ulama)
Khilafah al-Risalah (Awtad)
Khilafah Ulul ‘Azmi (Abdal)
Khilafah Ulil Ishttfa’ (Aqthab)

KAJIAN KITA
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BAB VI
DZIKIR, DOA & WIRID

A. DZIKRILLAH
1. Dzikirullah dengan menyebut asma dan sifat Allah, memuji
Allah dengan menyebut asma-Nya, serta mentawhidkan dan
mensucikan Allah, seperti mengucapkan

M STy A YA Yy o desdly cdll Ol

2. Dzikurllah dengan cara memberikan penjelasan tentang baik
buruk, atau halal haram. Dzikr ini ada dua macam:
a. menyampaikan informasi tentang perintah dan larangan
Allah.
b. bersegera melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya.
3. Mengingat dan menyakini segala nikmat Allah, dengan cara:
a. bersyukur dengan lisan dan hati secara bersamaan
b. berysukur dengan hati
c. bersyukur dengan lisan

TINGKATAN DZIKRULLAH
1. Dzikr al-Dzohir, atau memuji Allah dengan ucapan
2. Dzikr al-Khofy, yaitu dzikir dengan hati saja dengan penuh
kesadaran.3
3. Dzikr al-Haqiqi yaitu dzikr atau ingatnya Allah kepada hamba-
hamba-Nya.4

3 Lupa atau tidak mengingat Allah merupakan hijab penghalang antara hamba
dengan Allah SWT.
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0555 W3 I 1935005 (55551 997530
RAGAM DIKRULLAH
1. Dzikir yang bertujuan memuji Allah seperti :
ﬂfic&\j ) &‘ ’ﬂ‘d!'ﬁb . &M\j . a&\ Ol
2. Dzikr yang bertujuan meminta (doa) seperti :
REGIE S O P9 a5 b > U
3. Dzikr yang bertujuan memuji dan juga berdoa

KUALITAS DZIKRULLAH

Dzikr lisan.

Dzikr hati.

Dzikr sirr dilakukan dengan cara tafakur.

Dzikr ruh dengan cara menganalisis.

Dzikr anggota badan, dilakukan melalui empat tangga yaitu:

a. menginternalisasikan pekerjaan-pekerjaan Allah dalam
kehidupan sehari-hari.

b. sifat-sifat Allah dalam kehidupan sehari-hari.

¢. nama-nama Allah dalam kehidupan sehari-hari.

G Wi e

Berdasarkan kualitasnya dizikir dapat dikategorikan menjadi tiga
tingkatan, yaitu:
1. Dzikir lisan. Bila dijalani dengan hati yang lupa, maka dianggap
dzikir tradisi. (Dzikir orang awam/mu’'min kebanyakan)
2. Dzikir dengan lisan yang dijalani dengan penghayatan (hati). Dzikir
yang demikian termasuk kategori dzikir ibadah. (Dzikir orang khosh)
3. Dzikir dengan anggota tubuh. Dzikir ini disebut dzikir mahabbah wa
al-Ma’rifah. (Dzikir khowash al-Khosh).

B.DOA

DEFINISI DOA
Doa berarti meminta atau memohon. Doa dalam persepektif al-Quran
berartimemohon kebaikan kepada Allah dan berharap datangnya

4 Ibn al-Qoyyim al-Jawzi, Madarij al-Salakin, Juz II, hal. 430. Ibn al-Qoyyim al-
Jawzi,al-Wabil al-Shoyb, hal. 187.
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kebaikan dari Allah. Doa, dengan demikian, adalah permohonan
seseorang hamba kepada Allah. Doa termasuk salah satu bagian dari
dzikrullah (megingat Allah).

RAGAM DOA

1. Doa yang bernilai ibadah (mengharapkan pahala dari Allah)

2. Doa yang bersifat permohonan untuk memperoleh kebaikan ataupun
menolak keburukan.

3. Doa ibadah dan doa permohonan.

KEKUATAN DOA

1. Doa memiliki daya cegah atau daya usir lebih kuat

2. Doa memiliki daya cegah atau daya usir lebih lemah

3. Doa memiliki daya cegah atau daya usir imbang dengan kadar
musibah.

DOA DAN ISTIGHOTSAH

Doa umum itu lebih umum daripada istighotsah. Didalam doa
terkandung maksud atau tujuan istighotsah. Istighotsah bertujuan hanya
untuk mendapatkan bantuan atau pertolongan ketika ditimpa kesusahan
atau kesulitan.

SYARAT TERKABULNYA DOA

Syarat yang dimaksud adalah hal-hal yang harus dilakukan dan harus
diadakan sebelum mengerjakan atau menjalani doa. Adapun syarat-
syarat terkabulnya doa adalah :

1. Ikhlash yaitu membersihkan hati dari apapun selalin Allah. Sebelum
seseorang berdoa kepada Allah disyaratkan membersihkan hati dan
perbuatannya dari hal-hal yang menghalangi doa itu sampai kepada
Allah. Maksud dan tujuan doa tidak ada lain kecuali kepada Allah. Tidak
dibenarkan seseorang menyekutukan Allah (syirik) dan karenanya
sebelum seseorang bedoa, hendaknya melalukan instrospeksi apakah
hatinya masih meyakini selain Allah SWT? Oleh karenanya, tujuan
berdoa adalah semata-mata mengharapkan pahala dari Allah SWT, atau
untuk terhindar dari siksa Allah, atau untuk tujuan mendapatkan ridho
Allah. Atau dalam rangka mendekatkan diri (taqorrub) kepada Allah
SWT. Karena, “segala amal itu tergantung niatnya, dan setiap orang
hanya mendapatkan sesuai niatnya. Maka barang siapa yang hijrahnya
kepada Al-lah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-
Nya. Barang siapa yang hijrahnya itu karena kesenangan dunia atau
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karena seorang wanita yang akan dikawininya, maka hijrahnya itu

kepada apa yang ditujunya”.

2. Mengikuti dengan benar teladan Rasulullah SAW.

3. Meyakini sepenuhnya kemahakusaan dan kemahasempurnaan Allah
SWT.

4. Hudhur al-Qolb (hati yang menghadap kepada Allah), khusyu’, dan
mencintai apapun yang ditentukan atau diputuskan Allah SWT.

5. Meyakni sepenuh jiwa kemahakuasaan Allah dan bersungguh-
sungguh didalam berdoa serta  tidak menggunakan bahasa
pengandaian seperti "Ya Allah, kalau Engkau berkenan ..........

PENGHALANG TERKABULNYA DOA

1. megkonsumsi makanan, atau menimun yang diharamkan oleh
Alllah SWT.

2. berfmewah-mewah dalam pakaian dan penampilan

3. meminta disegerakan (dikabulkan dengan segera) sehingga

menyebabkan seseorang memutuskan harapannya kepada Allah

Mengerjakan larangan Allah

Meninggalkan perintah Allah

6. Doa yang dipanjatkan kepada Allah bertujuan untuk kekahatan atau
tujuan memutuskan silaturrahim.

o1

Hal-hal tersebut termasuk bagian dari faktor-faktor yang
menyebabkan doa seseorang tidak didengar atau dikabulkan oleh Allah
SWTNamun demikian, faktor yang paling penting adalah faktor
kebijaksanaan Allah SWT Maha Adil dan Maha Bijaksana. Allah SWT bisa
saja mengabulkan atau tidak mengabulkan doa seseorang hamba-Nya.
Doa seseorang hamba yang tidak dikabulkan, hendaknya dipahami dari
aspek kemahabijaksaan Allah. Kesempurnaan dan Kebijaksaan Allah bisa
saja menentukan doa seseorang tidak harus didengar, karena Allah
mempunyai rencana besar yang lebih baik daripada yang diminta
seseorang didalam doanya.

Dengan demikian, hak manusia adalah berdoa sedangkan hak
Allah menentukan apakah doa itu didengar atau ditunda atau bahkan
tidak didengar sama sekali.

ETIKA BERDOA

1. Memulai dan mengakhiri doa dengan mengucapkan hamdalah dan
sholawat kepada Nabi SAW. Menurut Ibn al-Qoyyim al-Jawzi ada
tiga pilihan seseorang membaca sholawat kepada Nabi SAW
didalam berdoa. Pertama, membaca sholawat setelah membaca
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hamdalah sebelum berdoa. Kedua, membaca sholawat di awal, di
tengah dan di akhir doa.

Ketiga, membaca sholawat di awal dan di akhir doa.

Tidak berdoa dengan suara keras atau rendah

Berdoa dengan hati merendah di hadapan Allah SWT.

Berdoa secara terus menerus

Menjadikan amal saleh sebagai sarana (wasilah) mendekatkan diri
kepada Allah

oA Wi

TIGA CARA BERDOA
1. Meminta kepada Allah dengan menggunakan asma’ dan sifat Allah.
2. Meminta kepada Allah dengan menjelaskan kebutuhan, merasa diri
faqir (membutuhkan Allah), dan merasa diri hina
3. Meminta hanya kepada Allah SWT.

KAJIAN KITA
C. WIRID
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TASAWUF SUNNI

KAJIAN KITA

A.APAKAH TASAWUF ITU?
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BAB X
ILMU SHUFI

KAJIAN KITA
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BAB XI
THARIQAT SHUFI

Tasawuf adalah model pendidikan yang menaruh perhatian lebih
terhadap kesucian jiwa. Tasawuf bertugas mendidik ruhani demi tujuan
seorang muslim agar dapat mencapai martabat ihsan. Tarekat adalah
institusi pendidikan sufi yang dipola khusus untuk tujuan pembersihan
hati (tathir al-Qalb) dan pensucian jiwa (tazkiyat al-Nafs).

Tarekat menempati posisi istimewa karena eksistensinya sebagai
institusi yang menekuni membersihan akhlak tercela dan menghiasi jiwa
dengan akhlak terpuji dan berbagai keutamaan. Adalah menjadi
keniscayaan mengambil tarekat dari seorang syekh.

Tarekat lahir dari syariat yang suci. Tarekat menjadi sebuah system
pendidikan yang berlandaskan kepada sunnah nabawi, karena sanadnya
bersambung sampai dengan kepada Nabi SAW. Tidaklah cukup untuk
dapat memahami dan mengamalkan apa yang menjadi tuntutan al-Kitab
dan al-Sunnah tanpa menjadikan tarekat sebagai sandaran.

Tarekat bukan ilmu tentang ucapan dan hukum-hukum legal formal
(Iahiriah). Melainkan terkait dengan persoalan hati dan akhlak batin.
Sehingga tidak cukup dengan sekadar membaca teks-teks (kitab) para
imam.

PRASYARAT SYEKH MURSYID
1.Menguasai ilmu syariat terutama terkait dengan rukun Islam
2.Memahami aqidah ahlussunnah wal jama’ah
3.Menguasai pendekatan dan metode pendidikan ruhani
4.Diberi izin oleh syekh untuk mengajarkan tarekat

Ibn Sirin menegaskan: Tarekat adalah agama (din) maka berhati-
hatilah dari siapa anda mengambil tarekat. Syekh Ahmad bin Zaruq
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menetapkan lima hal persyaratan seykh mursyid yaitu: ilmu yang benar,
rasa yang jelas, cita-cita yang tinggi, perilaku yang diridhoi, dan bashriah
yang terbuka. Sebaliknya, tidak berhak seseorang diangkat menjadi syekh
manakala memiliki lima hal sebagai berikut: tidak mengerti agamanya,
merusak kehormatan umat Islam, mengerjakan hal-hal yang tidak urgen,
memperturutkan hawa nafsu, dan berakhlak buruk.

Lima syarat syekh mursyid menurut Syekh ‘Abdul Qodir al-Jaylani

Bila seorang syekh tidak memiliki lima keutamaan,

Maka ia laksana dajjal yang menggiring kepada kebodohan.

Dia pandai tentang hukum-hukum syari’at

Mendalami ilmu haqiqat dari sumbernya,

Kondang sebagai ahli wirid di hadapan manusia,

Rendah ucapan dan perbuatan kepada kaum miskin,

Mendidik murid tarekat dan juga dirinya dengan semua kemuliaan5

Syari’at bertujuan menyembah dan beribadah serta melayani
(khidmah) Allah dengan cara tawbat, taqwa, dan istigomah. Perilaku
keseharian: menjauhi semua larangan Allah dan menjalankan perintah-
perintah Allah. Syari’at adalah amaliah Islam. Syari’at adalah amal kaum
pemula, disebut ‘ibadah.

Tarekat bertujuan mendekat dan hudhur kepada Allah SWT melalui
perbaikan ibadah batiniah dengan meningkatkan kebiasaan ikhish, shidg,
dan tuma’ninah. Perilaku keseharian: membersihkan jiwa dari segala
kehinaan dan mengiasinya dengan keutamaan-keutamaan. Tarekat adalah
amaliah iman. Tarekat adalah amal kaum lanjutan, disebut ‘ubudiyah.

Hagqiqat bertujuan untuk menuju/sampai kepada  Allah. Metode:
perbaikan sir dengan cara muraqabah, musyahadah dan ma’rifat. Perilaku
keseharian: adab, tawadhu’, dan husnul khuluq. Hagqiqat adalah amaliah
ihsan. Haqiqat adalah amal kaum elite, disebut ‘abudiyah. 6.

RUKUN THARIQAT

Rukun tarekat sesuai dengan syari’at Islam yang mulia, yaitu:

1. Terbebas dari takabur, ‘ujub, dengki, hasud, dan dusta kepada para
syekh
2. Terbebas dari kotoran jiwa

5 al-Fandi, Muhammad Habib, al-Thariqah al-Shufiyah: Fadhluh wa Ahammiyatuh wa
Fawaiduh, Suriah, t.th,, hal. 13
6 ‘Ujaybah, Ahmad bin Muhammad, Iqadz al-Himam fi Syarh al-Hikam, hal. 44
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Rendah diri dan memuliakan kaum fakir dan para syekh

Keindahan bahasa dalam memformulasikan suluk

Menjaga diri dalam dialog (diskusi)

Akhlaknya terdidik

Memiliki konsistensi dan keteguhan hati, ucapan dan perilaku

Memiliki silsilah ijazah yang tersambung sampai kepada Rasulullah SAW.

XN W

SYARAT SYEKH MURSYID

1. Tidak mencintai berlebihan harta dan jabatan

2. Mengalami proses riyadhah (sedikit makan, bicara dan tidur, serta
memperbanyak shalat dan puasa sunnah serta sedekah)

3. Dipercaya kebaikan perilaku dan keterpujian akhlaknya (shabr,
syukr, tawakal, yaqin, tuma’ninah dan dermawan).

4. Seuci dari akhlak tercela.

Terbebas dari ta’ashub (fanatisme buta)

6. Memiliki pemahaman tentang ilmu syari’at yang memadai?

> o1

EMPAT TANTANGAN MURID

1. Kehidupan duniawi, harus diatasi dengan ‘uzlah

2. Syaitan, harus diatasi dengan lapar

3. Diri sendiri, harus diatasi dengan melek malam

4. Hawa nafsu, harus diatasi dengan diam tidak bicara

KARAKTERISTIK TARIQAT

TARIQAT AL-NAQSYABANDI

PENDIRI:
MUHAMMAD BAHAUDDIN AL-BUKHORI AL-NAQSYABANDI
1317-1389M.=717-791 H.

PRIORITAS :
PENGEMBANGAN INTUISI

7 al-Ghazali, Qawa’id al-‘Aqaid fi al-Tawhid, hal. 12.
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FONDASI TAREKAT:

Taubat, ‘Uzlah, Zuhud, Taqwa, Qona’ah, Taslim

RUKUN TAREKAT:

IImu, Sabar, Ridho, Ikhlash, Akhlak Terpuji

KEWAJIBAN TAREKAT:

Dizkrullah, Meninggalkan Hawa Nafsu, Mengikuti Agama, Berbuat
Baik Kepada Sesama Makhluk, Mengerjakan Segala Kebaikan

TARIQAT AL-SYADZALI

PENDIRI : ABU AL-HASAN AL-SYADZALI (1196-1258 H.)
FONDASI TAREKAT:
Wara’, mengikuti sunnah Rasulullah, sabar, qona’ah, kembali kepada
Allah
RUKUN TAREKAT:
Menuntut lmu, memperbanyak dzikir, dan hudhur
Didalam Syadzaliyah tidak ada mujahadah. Keharusan murid adalah
memperkuat nur ashli dengan nur ilmu dan nur dzikir

TARIQAT AL-QODIRI
PENDIRI:

‘ABDUL QODIR BIN MUSA BIN ‘ABDULLAH BIN YAHYA BIN
MUHAMMAD BIN DAWUD BIN MUSA BIN ‘ABDULLAH BIN MUSA AL-
JAYLANI
470-561 H=1077-1166 M.

KETIKA SUDAH BERUSIA 50 TAHUN MULAI MEMASUKI DUNIA SUFI
PRIORITAS:

PEMURNIAN TAWHIDULLAH, “IBADAH DAN HUDHUR

FONDASI TAREKAT:

Ketinggian Cita-Cita, Menjaga Kehormatan, Khidmah, Karomah Allah,
Memuliakan Nikmat Allah

RUKUN TAREKAT:

Diam Tidak Bicara, ‘Uzlah, Lapar, Melek Malam

Sunnah Tarekat:

Menjaga Rahasia, Berwajah Ramah, Menangggung Beban/Penderitaan
Orang Lain

ORIENTASI UMUM TAREKAT SUFI
PENSUCIAN JIWA
PEMBERSIHAN HATI
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PEMBERSIHAN SIRR
TAJALLI RUH

FONDASI UMUM TAREKAT SUFI

Ijtihad : menyatakan hakikat keislaman
Suluk : menyatakan hakikat keimanan
Syar : menyatakan hakikat keihsanan
Thayr : jadzab ( ma’rifat ). 8

8 al-Ghazali, Rawdhat al-thalibin wa ‘Umdat al-Salikin, hal. 14
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BAB XII
TOKOH-TOKOH TASAWUF

A.IMAM TASAWUF SUNNI/SALAFI/KONSERVATIF

1. Tasawuf Salafi
1. 1. Hasan al-Bashri (w. 110 H)
1. 2. Rabi’ah al-Adawiyah (w. 200 H)
1. 3. Al-Muhasibi (w. 243 H)
1. 4. Dzu al-Nun al-Misri (w. 243 H)
1. 5. Al-Junayd al-Baghdadi (w. 297 H)
1. 6. Al-Qushayri (w. 465 H)
1. 7. Al-Ghazali (w. 503 H)

2. Tasawuf Falsafi
2. 1. Abu Yazid al-Bustami (w. 260 H)
2. 2. Al-Hallaj (w. 308 H)
2. 3. Ibn Masarrah (w. 381 H)
2. 4. Suhrawardi al-Maqthul (w. 578 H)

B. IMAM TASAWUF SYT'I
1. Teosofi
1.1. Ibn Sab’in (w. 669 H)
1. 2. Al-Jili (w. 832 H)
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2. Tasawuf Falsafi
Ibn ’Arabiy (w. 638 H)

B. IMAM-IMAM SHUFI & THORIQOH

AL-JUNAID AL-BAGHDADI, ABU AL-QOSIM AL-KHARRAZ (W. 298 H.)

AL-DARONI, ABU SULAYMAN ’ABDURRAHMAN BIN AHMAD BIN
'ATHIYYAH (W. 205 H.)

AL-SAQOTHI, AL-SIRRI BIN AL-MUGHLIS (W. 253 H.)

AL-KURKHI, ABU MAHFUDZ MA’RUF (W. 412 H.)

ABU YA’LA, MUHAMMAD BIN AL-HASAN BIN AL-FUHDAYL BIN AL-’ABBAS
(W.368 H.)

AL-BAGHDADI, SYAYKH AL-KHATHIB ()

AL-BASTHAMI, ABU YAZID THAYFUR BIN 'ISA BIN ’ISA BIN ADAM BIN
SYARWASAN (W. 263 H.)

AL-KHAZZAZ, ABU SA’ID (W. 277 H.)

AL-TIRMIDZI, ABU ’ABDULLAH MUHAMMAD BIN "ALI BIN AL-HUSAYN (W.
320 H.)

AL-SYIBLI, ABU BAKR (W. 334 H.)

AL-THUSI, ABU AL-'ABBAS AHMAD BIN MUHAMMAD BIN AMSRUQ (W.
SEPTEMBER 910 M./298 H.)

AL-HALLAJ, ABU AL-MUGHITS AL-HUSAYN BIN MANSHUR AL-BAYDHAWI
AL-WASITHY (W. MEI1 921 M./ 309 H.)

AL-BALKHO, MUHAMMA BIN AL-FAHDL ABU ’ABDULLAH (W. MEI 921 M./
309 H.)

AL-SULLAMI, ABU ’AMR ISMA’IL BIN NAJID BIN AHMAD BIN YUSUF (W.
AGUSTUS 976 M./366 H.)
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AL-ROBADZI, ABU ALl AHMAD BIN MUHAMMAD AL-BAGHDADI (W.
DESEMBER 933 M./323 H.

AL-NASHROBADZI, ABU AL-QAOSIM IBROHIM BIN MUHAMMAD BIN
MAJMU’AH (W. AGUSTUS 977 M./ 367 H.)

AL-MAKKI, ABU THOLIB (W.MARET 990 M./380 H.)

AL-TUSTARI, ABU MUHAMMAD SAHL BIN ‘ABDULLAH IBN YUNUS BIN ‘ISA
BIN ‘ABDULLAH BIN ROFI'(W. 995 M./385 H.)

AL-SULLAMI, ABU ‘ABDURRAHMAN (W. APRIL 10211 M./412 H.)

AL-QUSYAYRI, ABU AL-QOSIM ‘ABD. AL-KARIM BIN HAWAZAN ‘ABD. AL-
MALIK (987-1072 M./377-465 H.)

AL-HAMADANI, ABU YA’QUB BIN YUSUF BIN AYYUB (JUNI 1048 -
AGUSTUS 1140 M./534-440 H.)

AL-GHAZALI, ABU HAMID MUHAMMAD BIN MUHAMMAD AL-THUSI (1058-
1111 M./450-505)

AL-GHAZALI, ABU AL-FATH AHMAD BIN MUHAMMAD AL-THUSI (W.
JANUARI 1126 M./520 H.)

AL-JAYLANI, ABU SHOLIH ‘ABD. AL-QODIR BIN MUSA BIN ‘ABDULLAH BIN
YAHYA BIN MUHAMMAD BIN DAWUD BIN MUSA BIN ‘ABDULLAH BIN
MUSA (JULI 1077-NOVEMBER 1165 M./ 470-561 H.)

AL-SUHRAWARDI, ABU AL-NAJID ‘ABDUL QODIR (DESEMBER 1096-
OKTOBER 1167 M./490-563 H.)

AL-RIFA’I, AHMAD BIN ABU AL-HASAN (W.JUNI 1179 M./ 578 H.)

IBN SAB’IN, QUTHB AL-DIN ABU MUHAMMAD ‘ABDUL KHAQ BIN
MUHAMMAD BIN SAB’IN AL-ISYBILI AL-MURSIY (614-699 H.)

AL-WASITHI, ABU AL-FATH (» 580 WAFAT April 1164 M.)

AL-BADAWI, ABU AL-‘ABBAS AHMAD BIN ALI IBRAHIM (OKTOBER 1196 -
JUNI 1276 M./596-675 H.)
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AL-DASUQI, IBRAHIM AL-DASUQI AL-QURAISYI (W. JUNI 1277 M./676 H.)

IBN AL-‘ARABI, ABU BAKR MUHYIDDIN MUHAMMAD BIN ‘ALI BIN
MUHAMMAD AL-HATIMI AL-THAI AL-NADALUSI (18 JULI 1164 - 22 JULI
1240 M./ 560-638 H.)

AL-RUMI, JALALUDDIN MUHAMMAD BIN MUHAMMAD AL-BALKHA AL-
QONUNI (28 JULI 1207 - 18 JUI 1273 M./604-672 H.)

AL-SYADZALI, ABU HASAN ALI BIN ‘ABDULLAH BIN AL-JABBAR (24
NOVEMBER 1196-8 JANUARI 1258 M./ 604-672 H.)

AL-SAKANDARI, AHMAD BIN MUHAMMAD BIN ‘ABDUL KARIM BIN
‘ATHOILLAH (DESEMBER 1256 - 11 JUNI 1309 M./658 - 709 H.)

AL-NAQSYABANDI, BAHAUDDIN AL-BUKHORI (16 MARET 1317-31
DESEMBER 1388 M./717-791 H.)

AL-SYATTAI, ‘ABDULLAH (W. 128 M./832 H.)

AL-SYA'RANI, ‘ABDUL WAHHAB BIN AHMAD BIN ‘ALI BIN MUHAMMAD
(1492-1563 M./898 - 973 H.)

AL-TIJANI, AHMAD (W. 1230 M.)



93

BAB XIII
KARYA TULIS ULAMA SUFI

‘ABD. AL-RAHMAN AL-SULLAMI (W. 412 H/1012 M.)

Adab al-Mutasawwafah

Thabaqah al-Shufiyun

Risalah al-Malamatiyyah

Ghalathah al-Shufiyah

al-Futuwwah

Adab al-Suhba wa Husn al-'Ushra
al-Sima’'

al-Arba'in fi al-Hadith

al-Farq Bayn al-Syari'ah wa al-Haqiqah
Jawami' Adab al-Shufiyah

. Manahij al-'Irfan

. Maqamat al-Awliya’
. al-ITkhwah wa al-Akhawat min al-Shufiyah

AL-GHAZALI 450-505 H. (1058111 M.)

OO UTLd WN -

10.
11.

12.

. Ihya’ ‘Uliim al-Din,

. Mizan al-‘Amal,

. Kimya’ al-Sa‘adah,

. Misykat al-Anwar,

. Minhaj al-‘Abidin,

. al-Durrah al-Fakhirah fi Kasyf ‘Uliim al-Akhirah,

. al-Uns wa al-Mahabbah,al-Qurbah ila Allah ‘Azza wa Jalla,
. Akhlaq al-Abrar wa Najat al-Asyrar,

. Bidayah al-Hidayah,
al-Mabadi wa al-Ghayah,
Talbis al-Iblis,

Nasihah al-Muliik,


http://peziarah.wordpress.com/2007/03/07/al-ghazali/
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13. al-Risalah al-Ladiniyah,
14. al-Risalah al-Qudsiyah,
15. al-Ma’khaz

16. al-Amali

"ABD. AL-KARIM AL-JILLI (767-826 H./1365 - 1428 M)

1. al-Kahfwa al-Raqim (syarh Basmalah)

2. al-Manazhir al-llahiyyah
(Bercerita perjalanan musyahadah-nya dengan Tuhan)

3. Ghaniat Arbab al-Sima’
(Adab-adab seorang sufi, ditulis pada Tahun 803 H. di Kairo)

4. Jannat al-Ma’arif wa Ghayat al-Murid wa al-"Arif

5. al-Kammalat al-llahiyah

6. al-Insan ‘Ain al-Jid (konsep tentang manusia sebagai cermin dari
Tuhan)

7. al-Qamus al-A'dzam (manuskrip)

8. al-Safar al-Qarib (Adab dalam melakukan pengembaraan spiritual)

9. SyarH Musykilat al-Futiihat

10. al-Isfar ‘an Risalat al-Anwar (penjelas kitab Ibn ‘Arabi yang berjudul Al-
Isfar ‘an Nataij al-Asfar).

11. al-Nadhirat (kumpulan syair-syair sufi yang terdiri-dari 540 bait syair).

12. al-Qashidah al-Wahidah (manuskrip tulisan tangan).

13. Musamarat al-Habib (perjalanan Nabi Miisa dan seorang pemuda Ysa’
Ibn Niin untuk menjumpai al-’Abd al-Shalih).

14. al-Insan al-Kamil fi Ma'rifat al-Awakhir wa al-Awa’il

15. Arba‘tlin Muathinan (suliikn sufi).

16. Manzil al-Manazil (Adab sul(k).

17. al-Mamlakah al-Rabbaniyah

18. al-Marqtim fi Sirr al-Tawhid al-Majhiil wa al-Ma‘liim.

19. al-Kunz al-Maktiim

20. al-Wujud al-Mutlaq

21. Bahr al-Hudis wa al-Qidam wa Mawjid al-Wujud wa al-‘Adam.

22. Kitab al-Ghayah (Cara mengetahui makna ayat al-Qur’an dan al-Hadits
yang Mutasyabihat).

23. ‘Aqidat al-Akabir al-Muqtabasah min al-Ahzab wa al-Salawat.

24. ‘Uytn al-Haqaigq.

25. Zulafat al-Tamkin.

26. Maratib al-Wujud (menjelaskan tingkatan magam-maqam yang dilalui
para sufi dari tingkat al-’Ammah al-Muthlaq sampai Al-Insan al-Kamil)

27. Hagqiqat al-Haqa'iq.


http://peziarah.wordpress.com/2007/03/07/al-jilli/
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IBN SAB’IN (612 -668 /669 H.=1161-1217 M./1218 M.)

Badu al-Arif,
Risalah al-Fath al-Musyrik,
Jawab Shahib Shaqaliyyah,
Risalah al-Ihathah,
Kitab al-Alwah atau Khithab Allah bi Lisan Nurih,
al-Risalah al-Qawsiyyah,
Kitab al-Qisth,
Risalah Ii Ibn Sab’in: Istami’ li ma Yuha wa Yustaqra,
Rukrah ‘Irfah,

Natijah al-Hikam,
. al-Risalah al-Ushbu’iyyah,
al-Risalah fi al-Hikmah,
Kitab al-Bughat,
al-Kitab al-Kabir,
al-Jawhar,
Kitab al-Kid,
Risalah al-Tawajjuh, dan
. Diwan al-Syi’ir.

IBN ‘ARABI (560-638 H./1164-1240 M.)
Fushush al-Hikam
Futuhat al-Makkiyyah

Masail al-Ma'’rifat


http://peziarah.wordpress.com/2007/03/07/ibn-arabi/
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BAB XIV
ALAM CIPTAAN ALLAH

CIPTAAN ALLAH 9

’Alam al-Khalg, dapat dikenali dengan indra

’Alam al-Malakut, dapat dikenali dengan ilmu

’Alam al-Jabarut, dapat dikenali dengan bashirah dan ma’rifat.

ALAM CIPTAAN ALLAH10

‘Alam al-Mulk disebut ‘alam Syahadah atau jasmani

‘Alam al-Malakut disebut ‘alam al-Ghoyb atau alam arwah
‘Alam al-Jabarut disebut ‘alam al-Asma’ wa al-Shifat

(wujud pokok dan azali)

EKSISTENSI ALAM CIPTAAN ALLAH11
1. Syahadah wujudiyah (nyata dan ada)

2. Gaib
2.1. Ghaib wujudi (terpisah dari alam manusia)

2.2. Ghaib ‘adami (gaib secara mutlak)

9 Ibn al-‘Arabi, Fushuh al-Hikam, hal. 286
10 Ibn al-‘Arabi, Rasail ibn ‘Arabi, hal. 525
11 al-Jiyli, ‘Abdul Karim, al-Insan al-Kamil fi Ma’rifat al-Awail wa al-Awakhir, hal. 99
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BAB XV
SPIRITUALITAS MANUSIA

DIMENSI/ALAM MANUSIA
‘ALAM AL-AMR:

1. Lathifah al-Qalb

2. Lathifah al-Ruh

3. Lathifah al-Sirr

‘ALAM AL-KHOLQ:

1. Lathifah al-Nafs

2. Unsur Empat:
2.1. Tanah (Dingin Kering)
2.2. Air (Dingin Basah)
2.3. Api (Panas Kering)
2.4. Udara (Panas Basah)

RUH MANUSIA12
1. al-Ruh al-Hayawan
2. al-Ruh al-A’dzom/al-Insani

Ruh Insani yang selalu dzikrullah dapat berfungsi menjadi
Ruh Robbani.

12 Al-Ghazali, Minhaj al-‘Arifin, hal. 3-4
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Ruh ini berfungsi untuk ma’rifat, (mengenali allah)
mahabbah (mencintai allah), dan = musyahadah (bertatap
muka dengan Allah)
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ISTILAH RUH 13

AL-QURAN menyebutnya al-Nafs al-Muthmainnah

SUFI menyebutnya al-Qolb
AHLI FILSAFAT menyebutnya al-Nafs al-Nathiqah
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KAJIAN KITA
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13 al-Ghazali, Minhaj al-‘Arifin, hal. 4 dan al-Ghazali, Rawdhat al-thalibin, hal. 21
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BISIKAN VERSI AL-SUHRAWARDI DAN ALGHAZALI
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DELAPAN NUR (CAHAYA)
1. NUR ALLAH, melimpah menjadi
2. NUR AL-QURAN, melimpah menjadi
3. NUR SIRR, melimpah menjadi
4. NUR AKAL, melimpah menjadi
5.NUR RUH, melimpah menjadi
6. NUR NAFS, melimpah menjadi
7. NUR HATI, melimpah menjadi
8. NUR IMAN
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BAB XVI
KITAB RUJUKAN
BERTASAWUF
A. UNTUK TAHAP PEMULA (CALON SUFI/MURID)
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C. UNTUK TAHAP LANJUTAN (SHUFI)
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AL-SUHRAWARDI
‘AWARIF AL-MA’ARIF, HAL. 140
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LANJUTANNYA ADALAH APLIKASI
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ILMU DAPAT MENYINGKAP YANG DITUJU

AMAL AKAN MENENTUKAN PENCARIAN
MAWHIBAH MENGANTARKAN KE PUNCAK ANGAN
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